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Abstrak
 

Permasalahan umum yang dihadapi petani adalah hasil produksi pertanian yang fluktuatif. Hal ini

dikarenakan kondisi pertanian masih mengandalkan cuaca, sedangkan saat ini kondisi cuaca tidak dapat

ditentukan. Adanya musim kemarau yang panjang membuat masyarakat Desa Cilebak sering mengalami

gagal panen. Para petani yang menggantungkan hidupnya pada hasil panen padi sawah tadah hujan tidak

jarang mengalami kerugian, dikarenakan banyak petani yang berspekulasi atau untung- untungan menanam

padi pada musim kemarau, sedangkan saat ini di Desa Cilebak tidak ada irigasi. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan aset yang dimliki petani padi sawah tadah hujan dan mendeskripsikan strategi

bertahan hidup petani padi sawah tadah hujan saat musim kemarau, di Desa Cilebak Kecamatan Cilebak

Kabupaten Kuningan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis

penelitian deskriptif. Melalui pemilihan informan secara purposive sampling, wawancara dilakukan dengan

13 informan. Hasil penelitian menunjukan bahwa petani sawah tadah hujan memiliki aset-aset yang dapat

dimanfaatkan untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari yaitu memiliki aset manusia (human capital)

sebagai sumber daya manusia dan livelihood capabilities dalam atribut dasar mata pencaharian sebagai

petani dengan melakukan keterampilan bertani, memiliki aset sosial (social capital) dengan melakukan

aktivitas interaktif (claim and acces) di masyarakat. Diantaranya adalah hubungan erat dengan tetangga,

gotong royong, mengikuti kegiatan kelompok tani, dan menjalin hubungan baik dengan keluarga, memiliki

aset ekonomi (economic capital) sebagai bentuk stores and resources seperti tabungan, emas, pemanfaatan

sawah dan pemanfaatan ternak. Petani sawah tadah hujan dalam menghadapi musim kemarau juga telah

melakukan beberapa strategi bertahan hidup yaitu melakukan strategi dalam aktivitas produksi dengan cara

bercocok tanam dan beternak, strategi dalam aktivitas pertukaran jasa dengan cara menjadi buruh bangunan,

menarik ojeg, berdagang dan berhutang. Dan strategi dalam aktivitas konsumsi dengan cara menghemat

pengeluaran sebagai strategi meminimalisir kebutuhan untuk bertahan hidup. Selain itu petani juga

menghemat konsumsi padi, dan menyimpan padi di lumbung. Hal ini dilakukan sebagai ketahanan mata

pencaharian rumah tangga secara berkelanjutan untuk menyediakan stok/penyimpanan hasil tani untuk

digunakan saat menghadapi kemarau.

......A common problem faced by farmers is the fluctuation of agricultural production. This is because

agricultural conditions still rely on the weather, while at this time the weather conditions cannot be

determined. The existence of a long dry season makes the people of Cilebak Village often experience crop

failure. Farmers who depend on their livelihoods on rainfed lowland rice harvests often experience losses,

because many farmers speculate or have chance to plant rice during the dry season, whereas currently in

Cilebak Village there is no irrigation. The purpose of this study was to describe the assets owned by rainfed

lowland rice farmers and to describe the survival strategies of rainfed lowland rice farmers during the dry

season, in Cilebak Village, Cilebak District, Kuningan Regency. This research was conducted using a
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qualitative approach and descriptive research type. Through the selection of informants by purposive

sampling, interviews were conducted with 13 informants. The results showed that rainfed rice farmers have

assets that can be used to meet their daily needs, namely having human capital as a human resource and

livelihood capabilities in the basic attributes of livelihood as a farmer by doing farming skills. social assets

(social capital) by carrying out interactive activities (claim and access) in the community. Among them are

close relations with neighbors, mutual cooperation, participating in farmer group activities, and establishing

good relationships with families, having economic capital as a form of stores and resources such as savings,

gold, utilization of rice fields and use of livestock. Rainfed rice farmers in facing the dry season have also

implemented several survival strategies, namely implementing strategies in production activities by farming

and raising livestock, strategies in service exchange activities by becoming construction workers, ojeg

driver, trading, and they are in debt. And strategies in consumption activities by saving expenses as a

strategy to minimize the need for survival. In addition, farmers also save on rice consumption, and store rice

in barns. This is done as a sustainable livelihood security for the household to provide stock / storage of

agricultural products for use in the face of drought.


